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This study evaluates the influence of various physical dimensions
of a café on the purchasing decisions of Gen Z consumers,
focusing on Arborea Cafe Manggala Wanabakti. Four main
dimensions were analyzed: exterior, interior, store layout, and
interior display. The results indicate that the exterior dimension
does not have a significant partial effect on purchasing decisions,
with a significance value of 0.349 and a t-value of 0.940 (less than
the t-table value of 1.661). However, simultaneously, the exterior
dimension remains important in creating initial appeal and a
positive impression. Conversely, the interior dimension shows a
significant influence with a t-value of 2.753 (greater than the t-
table value of 1.661) and a regression coefficient of 0.292,
emphasizing the importance of decoration, space arrangement,
and a comfortable atmosphere. The store layout also has a
significant positive influence with a t-value of 2.740 and a
regression coefficient of 0.810, indicating that an effective layout
can enhance mnavigation, customer comfort, and product
exposure. The interior display dimension has a t-value of 2.054
and a regression coefficient of 0.576, suggesting that attractive
and informative displays play a crucial role in shaping consumer
perceptions and purchase preferences. Overall, although the
exterior dimension is not significant partially, all other
dimensions show a significant influence both partially and
simultaneously on purchasing decisions. This study highlights
the importance of interior arrangement and display in enhancing
customer experience and driving purchases in cafés.
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dengan fokus pada Arborea Cafe Manggala Wanabakti.
Empat dimensi utama yang dianalisis meliputi: eksterior,
interior, tata letak toko, dan tampilan interior. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dimensi eksterior tidak
memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap
keputusan pembelian, dengan nilai signifikansi 0,349 dan
t-hitung 0,940 (lebih kecil dari t-tabel 1,661). Namun, secara
simultan, dimensi eksterior tetap penting dalam
menciptakan daya tarik awal dan kesan positif. Sebaliknya,
dimensi interior menunjukkan pengaruh signifikan
dengan t-hitung 2,753 (lebih besar dari t-tabel 1,661) dan
koefisien regresi 0,292, menekankan pentingnya dekorasi,
penataan ruang, dan suasana yang nyaman. Tata letak toko
juga memiliki pengaruh positif signifikan dengan t-hitung
2,740 dan koefisien regresi 0,810, menunjukkan bahwa tata
letak yang efektif dapat meningkatkan navigasi dan
kenyamanan pelanggan, serta eksposur produk. Dimensi
tampilan interior memiliki t-hitung 2,054 dan koefisien
regresi 0,576, mengindikasikan bahwa display yang
menarik dan informatif berperan penting dalam
membentuk persepsi dan preferensi pembelian konsumen.
Secara keseluruhan, meskipun dimensi eksterior tidak
signifikan secara parsial, semua dimensi lainnya
menunjukkan pengaruh yang signifikan baik secara parsial
maupun simultan terhadap keputusan pembelian.
Penelitian ini menekankan pentingnya penataan interior
dan display dalam meningkatkan pengalaman pelanggan
dan menggerakkan pembelian di kafe.

Copyright © 2024 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Di Indonesia industri makanan dan minuman dapat dikatakan berkembang dengan
cepat. Hal ini didukung oleh hasil survei dari BPS (Badan Pusat Statistik, 2023) yang
menemukan usaha F&B skala menengah hingga besar berada Sebagian besar di DKI
Jakarta dan Jawa Barat dengan jumlah 5.258 dan 1.338 yang mencakup restoran,
catering, dan PPM lainnya. Salah satu yang berkembang pesat adalah cafe.

Menurut (Sihombing et al., 2021) mengenai cafe yang akan menjadi tren bisnis yang
terus berkembang dengan pesat, dari yang hanya menawarkan makanan dan
minuman beralih menjadi bisnis pelayanan. Selain itu, (Budiono & Siregar, 2023)
juga menyatakan bahwa persaingan bisnis cafe berkembang karena dipengaruhi
oleh perubahan-perubahan dalam bisnis modern sehingga cafe perlu berinovasi
dalam memberikan kelebihan dan keunikan.
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Sihombing et al., (2021) menyatakan bahwa bahwa pembisnis harus membuat
strategi yang tepat untuk merebut pasar dalam persaingan dengan pengalaman
konsumen yang berbeda dari pesaing. Menurutnya, suasana yang positif tentunya
dapat memberikan pengaruh baik terhadap minat berkunjung konsumen, dalam
hal ini suasana dapat digambarkan sebagai store atmosphere (Fahimah et al., 2015)
juga mendukung dengan mengklaim bahwa menciptakan suasana cafe yang
nyaman, menyenangkan, menarik, dan unik dalam segi suasana membuat
pelanggan tetap berada di cafe untuk waktu yang lebih lama, yang dapat
menghasilkan peningkatan jumlah konsumsi dalam cafe tersebut.

Menurut Fahimah et al., (2015), store atmosphere merupakan keunikkan milik suatu
toko yang dapat menjadi pengembangan dalam citra toko, menarik perhatian
pelanggan untuk datang dan mengunjungi toko dengan melihat desain exterior dan
interior, pencahayaan, musik, tata letak, aroma, dan lainnya yang dapat dirasakan
oleh pancaindra pelanggan. Store atmosphere dapat menjadi nilai tambah dari citra
toko yang mampu membuat konsumen loyal. Dalam coffee shop, terdapat fenomena
peralihan dari sekedar tempat minum kopi menjadi tempat yang menyediakan
berbagai ruangan menarik dan nyaman agar pelanggan tertarik untuk datang dan
bersantai (Oktavia & Indriyani, 2022). Hal ini berarti ada tren peralihan yang
sebelumnya untuk konsumsi dan menghilangkan lapar menjadi untuk menikmati
suasana. Terlebih lagi banyak anak muda yang hidup di zaman modern sehingga
terpapar oleh media sosial dan menyebabkan pergeseran gaya hidup. Hal ini
didukung Aldrich Novrian dan Rizki (2021) yang menyatakan bahwa anak anak
muda mulai berminat dalam minum kopi dan minum kopi sudah menjadi sebuah
gaya hidup yang melekat. Gaya hidup ini juga menyebabkan mereka memiliki
berbagai keperluan yang mulai bermunculan, seperti elektronik, buku, pakaian,
perhiasan, berbagai tempat atau kegiatan baru dengan teman, dan lainnya.
Walaupun begitu, pengeluaran generasi Z menurut data dari Helma Malini (2021)
sebagian besar dihabiskan di makanan.
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B Gen Z Spending Area

Gambar 1. Gen Z Spending Area
Sumber: Helma Malini, 2021

Data tersebut dapat menarik kesimpulan bahwa generasi Z kedepannya akan
memperhatikan konsumsi mereka dalam makanan dan minuman dan dalam
beberapa tahun kedepan produk makanan dan minuman akan semakin meningkat
sehingga generasi Z secara langsung dan tidak langsung berpengaruh terhadap
perkembangan food and beverage di Indonesia. Pada dasarnya generasi Z adalah
generasi tahun 1995-2010 dan merupakan konsumen yang potensial di masa depan
(Putri & Deliana, 2020). Pola konsumsi dan perilaku generasi Z sebagian besar
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menghabiskan waktu di coffee shop (Malini, 2021). Selain itu, coffee shop juga tidak
hanya dianggap sebagai tempat konsumsi bagi generasi Z, melainkan sebagai
simbol gaya hidup masyarakat modern dan memiliki nilai estetika yang menjadi
kunci sebagai “tempat tongkrongan” untuk melakukan berbagai aktivitas (Nestiti
et al., 2022). Karena nilai estetika dianggap sebagai hal yang menarik bagi generasi
Z, ketika datang atau tiba di suatu cafe, mereka akan menilai suasananya dahulu,
sehingga sangat penting untuk membuat suasana yang menyenangkan, nyaman,
menarik, dan tema suasana harus unik agar berbeda dengan yang dimiliki pesaing.
Suasana cafe yang menyenangkan dapat membuat pelanggan tetap tinggal di cafe
lebih lama dan meningkatkan penjualan. Hal ini didukung oleh Mowen dan Minor
(dalam Budiman & Dananjoyo, 2021) bahwa suasana cafe yang rapi dan menarik
akan menarik pelanggan lebih dari sekedar cafe yang didirikan biasa saja. Namun,
cafe yang ditata sederhana, menjaga kebersihan akan lebih menarik daripada cafe
yang tidak tertata dan terlihat kotor.

Salah satu cafe menarik di Jakarta adalah Arborea Cafe yang terletak di Gd. Pusat
Kehutanan Manggala Wanabakti, JI. Gatot Subroto No.2, RT.1/RW.3, Senayan,
Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta
berlokasi di Arboretum Ir. Lukito Darjadi, M.Sc. dikutip dari (Kopkarhutan, 2024)
dan dari wawancara pada tanggal 29 Februari 2024 bersama Bapak Prasetyo Heri
Mulyono selaku Manager Arborea Cafe, Arborea Cafe diambil dari kata dasar
Arboretum yang berarti taman botani. Taman botani di Arborea Cafe memiliki barcode
dan dapat discan oleh pengunjung untuk menjadi edukasi mengenai nama, jenis,
informasi, dan waktu ditanamnya pohon tersebut. Pepohonan yang ada sudah
ditanam sejak tahun 1978 dan ditanam oleh berbagai delegasi, mulai dari Iran,
Malaysia, Bangladesh, dan lainnya.

Dalam wawancara, Bapak Prasetyo selaku Manager Arborea Cafe juga menyatakan
bahwa lokasi Arborea Cafe yang berada di lingkup kawasan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan menjadi faktor utama loyalitas pelanggan tetap
yang datang di hari weekday, dimana 80% merupakan pegawai dari Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan dan 20% dari orang yang datang dari luar
Kawasan Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Sedangkan pada
weekend, hampir 99% merupakan pengunjung dari luar kementrian. Bapak Prasetyo
dalam wawancara menyatakan bahwa Arborea cafe memiliki target 1.750
pengunjung setiap bulannya. Dengan total tempat duduk sekitar 90 kursi dengan
50 diantaranya adalah area outdoor, bapak Prasetyo menyatakan bahwa target
pengunjung sekitar pengunjung yang datang di tahun 2023 bisa mencapai rata-rata
1.500 pengunjung per bulan tetapi pada saat musim hujan, pengunjung yang datang
cenderung lebih sedikit, yaitu rata-rata pada Januari dan Februari 2024 adalah 750
hingga 1000 orang dengan target Arborea Cafe yang turun menjadi 1.000
pengunjung pada musim hujan (Oktober - Maret). Pada bulan-bulan tertentu
terdapat penurunan pengunjung sehingga hal ini mempengaruhi pendapatan di
Arborea Cafe. Bapak Prasetyo menyatakan bahwa salah satu faktor dari penurunan
pengunjung tersebut adalah area cafe yang didominasi outdoor sehingga ketika
hujan banyak tempat yang tidak bisa digunakan seperti area taman sedangkan area
indoor tergolong kecil. Hal ini merupakan salah satu faktor dalam keputusan
pembelian di Arborea Cafe. Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
layout antara indoor dan outdoor sehingga dapat mempengaruhi minat konsumen
untuk berlama-lama di Arborea Cafe.
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Arborea cafe ini menjual konsep yang unik, tidak hanya menjual makanan tapi juga
atmosphere cafe. Cafe atmosphere yang unik dapat membuat pengunjung tertarik
untuk berfoto dan melakukan posting di sosial media seperti Instagram sehingga
keberadaan cafe lebih dapat lebih dikenal. (Hutama & Subagio, 2014). Namun, masih
banyak kekurangan yang terlihat seperti layout tempat makan yang kurang
memperhatikan ketika ramai, hujan, dan kurang besar di bagian indoor. Atmosphere
yang berada di tengah hutan ini memiliki kekurangan seperti banyak serangga
terutama nyamuk yang mempengaruhi kenyamanan tamu selama berada di
Arborea Cafe sehingga walaupun mereka menyukai konsepnya, mereka tidak bisa
menikmati konsep tersebut berlama-lama sehingga bisa mempengaruhi keinginan
untuk membeli. Menilik dari penjabaran diatas, penulis ingin meneliti purchasing
behaviour dari gen Z agar bisa memberikan insight mengenai apa saja yang perlu
dipertahankan dan diperbaiki dari store atmosphere di Arborea Cafe.

METODE PENELITIAN

Subjek

Subjek yang diambil adalah Arborea Cafe Manggala Wanabakti karena merupakan
salah satu cafe dengan konsep outdoor yang terletak di dalam kompleks Manggala
Wanabakti Kementrian Perhutanan dan masih belum banyak diteliti oleh peneliti
lain.

Objek

Menurut Sugiyono, (2020), objek penelitian digunakan untuk mengumpulkan
informasi yang relevan tentang sesuatu yang bersifat adil, sah, dan dapat
diandalkan terhadap variabel tertentu. Sugiyono (2020) juga menyatakan bahwa
objek penelitian dapat berupa penelitian mengenai seseorang, objek atau kegiatan
tertentu yang ingin dipelajari dan disimpulkan oleh peneliti.

Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, metode yang menulis gunakan adalah metode kuantitatif yang
berhubungan dengan angka dan data agar bisa memperoleh data yang diinginkan.
Sugiyono dan Lestari, (2021) menyatakan bahwa metode kuantitatif, yang berasal
dari filsafat positivisme, digunakan untuk mempelajari sampel atau populasi,
melakukan analisis statistik data, dan menguji hipotesis yang telah dibuat

Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara
Penulis melakukan wawancara yang dilakukan secara terstruktur sehingga
dapat mengetahui permasalahan yang ditemukan secara lebih detail. Djaali
(2020) menyatakan bahwa wawancara terstruktur dan tidak terstruktur dapat
digunakan sebagai salah satu cara mengumpulkan data dari variabel penelitian.
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa peneliti dapat menggunakan wawancara
terstruktur untuk mendapatkan informasi yang tepat, yang berarti pertanyaan
sebelumnya harus dibuat tentang topik yang ingin diketahui.

2. Observasi
Metode observasi dapat mengumpulkan data tentang hal-hal selain manusia dan
objek lainnya Sugiyono (2020). Selain itu, Djaali (2020) menyatakan bahwa
observasi merupakan teknik yang dilakukan melalui pengamatan mengenai
indikator dari variabel penelitian.
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3. Studi Pustaka
Pada penelitian ini, penulis melakukan studi pustaka melalui buku, jurnal, dan
berbagai sumber elektronik untuk membantu dalam menyelesaikan penelitian.
4. Kuisioner
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa kuesioner merupakan metode mengambil
data dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab
oleh responden secara langsung atau melalui internet. Sugiyono (2020)
menggunakan skala likert sebagai acuan dalam mengetahui sikap, pendapat,
dan persepsi orang lain terhadap hal yang ingin diteliti.

Teknik Sampling

Sugiyono (2020) menyatakan bahwa probability dan nonprobability sampling
adalah dua metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling.
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa Sampling nonprobability tidak memberikan
kesempatan atau peluang yang sama untuk setiap orang dalam populasi. Laporan
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Menurut Sugiyono, (2020),
purposive sampling merupakan pengambilan sampel dari berbagai sumber data
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tertentu. Kriteria yang digunakan pada
penelitian ini adalah:

1. Pernah berkunjung ke Arborea Cafe

2. Pernah membeli produk di Arborea Cafe

3. Termasuk generasi Z yang lahir antara tahun 1998-2008

Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah konsumen dari Arborea Cafe yang datang
berkunjung maupun membeli makanan dan minuman di Arborea Cafe. Pada
wawancara penulis mendapatkan data pengunjung sebanyak 19.989 orang.

Sampel

Menurut Sugiyono (2020), sebuah sampel dibuat dengan mengambil bagian dari
populasi yang ingin diteliti. Sampel penelitian ini adalah jumlah dan karakteristik
Gen Z dari populasi. Besar sampel dihitung dengan rumus Slovin Sehingga
didapatkan sampel sebanyak 100 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Teknik korelasi bivariate Pearson, juga dikenal sebagai Produk Moment Pearson,
digunakan untuk menguji validitas. Penelitian ini menggunakan program SPSS 25.
Hasil uji disajikan pada Tabel 1.

Nilai r tabel bisa dicari dengan menghitung df, dimana n (jumlah sampel) dikurang
dengan 2 sehingga dapat melihat nilai r tabel yang sesuai.

Df =n—-2=100—-2=098
hasil uji validitas instrumen dengan nilai r tabel 0.1654 sehingga nilai r hitung lebih
besar dari r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,1) dan nilai signifikan total a kurang dari
0,05. Oleh karena itu, seluruh item instrumen penelitian dapat digunakan untuk
analisis berikutnya.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan Koefisien Sig. (2tailed) Keterangan
Exterior (X1)
EXT 1 0.695 0.000 Valid
EXT 2. 0.589 0.000 Valid
EXT 3. 0.659 0.000 Valid
EXT 4 0.449 0.000 Valid
EXT 5 0.572 0.000 Valid
EXT 6. 0.575 0.000 Valid
EXT 7. 0.468 0.000 Valid
Interior (X2)
EXT 8. 0.517 0.000 Valid
INT 1. 0.418 0.000 Valid
INT 2 0.657 0.000 Valid
INT 3. 0.601 0.000 Valid
Store layout (X3)
INT 4. 0.402 0.000 Valid
INT 5. 0.662 0.000 Valid
Interior display (X4)
STRLAY1. 0.640 0.000 Valid
STR LAY2 0.259 0.009 Valid
STRLAY3 0.410 0.000 Valid
Keputusan Pembelian (Y)
PIL PRODUK 1 0.546 0.000 Valid
PIL PRODUK 2 0.461 0.000 Valid
PIL PRODUK 3 0.597 0.000 Valid
PIL CAFE 1 0.752 0.000 Valid
PIL CAFE 2 0.777 0.000 Valid
JMLH BELI 1 0.884 0.000 Valid
JMLH BELI 2 0.656 0.000 Valid
WKT BELI 1 0.506 0.000 Valid
WKT BELI 2 0.598 0.000 Valid
MTD BYR 1 0.514 0.000 Valid
MTD BYR 2 0.588 0.000 Valid
Sumber: Data dioolah peneliti, 2024
Uji Reliabilitas

Reabilitas penelitian ini diukur menggunakan Alpha Cronbach yang menunjukkan
bahwa jika nilainya lebih besar atau sama dengan 0,70 maka data dapat dinyatakan
sangat reliabel. Dengan melakukan uji reliabilitas, peneliti dapat memastikan bahwa
perbedaan hasil yang diamati dalam penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items

711 29
Sumber: Program SPSS (2024)

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.711 dengan jumlah item sebanyak 29. Nilai
Cronbach's Alpha yang berada di atas 0.7 menunjukkan tingkat konsistensi yang
sangat andal dan dapat diterima dalam instrumen penelitian. Dengan demikian,
semua alat dapat digunakan untuk melakukan penelitian.
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Uji Normalitas
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.91417330

Most Extreme Differences Absolute .058
Positive .044

Negative -.058

Test Statistic .058
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Program SPSS (2024)

Ada nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan
bahwa model persamaan regresi tersebut berdistribusi normal. Ini karena nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05.
Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 | (Constant) 19.485 3.883 5.018 .000

EXTERIOR .061 .065 .098 .940 .349 .737| 1.356

INTERIOR 292 .106 .287 | 2.753 .007 .733| 1.364

STORE .810 .296 246 2.740 .007 .988 | 1.012

LAYOUT

INTERIOR .576 .280 .185| 2.054 .043 .984| 1.016

DISPLAY
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BELI

Sumber: Program SPSS (2024)

Nilai toleransi dan VIF dari variabel tersebut ditunjukkan dalam Tabel 12, yang
menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai folerance yang lebih besar dari
0,10 dan nilai VIF lebih rendah dari 10 sehingga model persamaan regresi bebas
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Titik-titik tersebar secara acak merata di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas (Gambar 2.).
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Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN BELI
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Program SPSS (2024)

Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 8. Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 19.485 3.883 5.018 |.000

EXTERIOR .061 .065 .098 | .940.349 .737| 1.356

INTERIOR 292 .106 .287 | 2.753 | .007 .733| 1.364

STORE LAYOUT .810 .296 .246 (2.740 | .007 .988 | 1.012

INTERIOR DISPLAY .576 .280 .185(2.054|.043 984 | 1.016
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BELI

Sumber: Program SPSS (2024)

Hasil uji regresi linear berganda yang disajikan pada Tabel 5 menunjukkan
hubungan antara beberapa variabel independen (Exterior (X1), Interior (X2), Store
layout (X3), Interior display (X4)) dengan variabel dependen, yaitu Keputusan Beli
(Y). Persamaan regresi yang dihasilkan adalah:

Y =19,485 + 0,061X1 + 0,292X2 + 0,810X3 + 0,576X4

Analisis persamaan regresi yang dihasilkan dari tabel tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Intersepsi adalah nilai dari variabel dependen (Keputusan Beli) ketika semua
variabel independen (Exterior, Interior, Store layout, Interior display) memiliki nilai
nol. Dalam konteks ini, nilai intersepsi adalah 19.485. Ini menunjukkan bahwa
ketika nilai semua variabel independen adalah nol, nilai Keputusan Beli
diperkirakan sebesar 19.485.

2. Koefisien Regresi (Unstandardized Coefficients):

a) Exterior (X1): Koefisien regresi variabel Exterior berada pada nilai 0.061 yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel Exterior dikaitkan
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dengan peningkatan sebesar 0.061 dalam nilai Keputusan Beli, ketika variabel
lainnya tetap konstan.

b) Interior (X2): Koefisien regresi variabel Interior adalah 0.292 sehingga setiap
peningkatan satu unit dalam variabel Interior akan terjadi peningkatan
sebesar 0.292 dalam nilai Keputusan Beli, ketika variabel lainnya tetap
konstan.

c) Store layout (X3): Koefisien regresi pada variabel Store layout adalah 0.810
artinya setiap peningkatan satu unit dalam variabel Store layout akan
memberikan peningkatan sebesar 0.810 dalam nilai Keputusan Beli, ketika
variabel lainnya tetap konstan.

d) Interior display (X4): Koefisien regresi untuk variabel Interior display berada di
0.576. Ini menunjukkan peningkatan satu unit dalam variabel Interior display
akan memberikan peningkatan sebesar 0.576 dalam nilai Keputusan Beli,
ketika variabel lainnya tetap konstan.

UjiT
Interpretasi hasil uji t dapat dilihat dari T tabel. Ini dapat dicapai dengan

menghitung nilai df dengan mengurangi n yaitu jumlah sampel dengan k, jumlah
variabel sehingga mendapatkan nilai df yang sesuai pada t-tabel.

Df =n—k=100—-2=98

Dengan df 98, maka nilai t tabel yang didapatkan pada tingkat signifikasi 10%

adalah 1,661 yang dimana t-hitung harus lebih besar dari t-tabel.

1. Dimensi Exterior
Hal: terdapat pengaruh signifikan antara variabel exterior (X1) terhadap
keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti.
Berdasarkan hasil analisis yang merujuk pada tabel 5, pengaruh signifikan antara
dimensi exterior (X1) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di
Arborea Cafe Manggala Wanabakti dilihat dari nilai signifikansi 0,349 dengan
nilai koefisien regresi positif sebesar 0,098 dan t hitung sebesar 0,940 Nilai
Signifikansi 0,349 > 0,05 mengindikasikan bahwa Hal ditolak. Hasil ini
mempunyai arti bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara dimensi exterior
(X1) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe
Manggala Wanabakti, maka hipotesis pertama ditolak, dan Hol diterima.

2. Dimensi Interior
Ha2: terdapat pengaruh signifikan antara dimensi interior (X2) terhadap
keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti.
Berdasarkan hasil analisis yang merujuk pada tabel 5, pengaruh signifikan antara
dimensi interior (X2) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di
Arborea Cafe Manggala Wanabakti diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,007
dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,287 dan t hitung sebesar 2,753
Nilai Signifikansi 0,007 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ha2 diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada pengaruh signifikan antara dimensi interior (X2)
terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti, maka hipotesis kedua diterima, dan Ho2 ditolak.
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Dimensi Store layout

Ha3: terdapat pengaruh signifikan antara dimensi store layout (X3) terhadap
keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti.

Berdasarkan hasil analisis yang merujuk pada tabel 5, pengaruh signifikan antara
dimensi store layout (X3) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di
Arborea Cafe Manggala Wanabakti diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,007
dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,246 dan t hitung sebesar 2,740
Nilai Signifikansi 0,007 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ha3 diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada pengaruh signifikan antara dimensi store layout (X3)
terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti, maka hipotesis ketiga diterima, dan Ho3 ditolak.

Dimensi Interior display

Ha4: terdapat pengaruh signifikan antara dimensi interior display (X4) terhadap
keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala
Wanabakti.

Berdasarkan hasil analisis yang merujuk pada tabel 5, pengaruh signifikan antara
dimensi interior display (X4) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y)
di Arborea Cafe Manggala Wanabakti diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,043
dengan nilai koefisien regresi positif sebesar 0,185 dan t hitung sebesar 2,054
Nilai Signifikansi 0,043 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ha4 diterima. Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada pengaruh signifikan antara dimensi interior display
(X4) terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe
Manggala Wanabakti, maka hipotesis keempat diterima, dan Ho4 ditolak.

Uji F
Tabel 6. Hasil Uji F
ANOVA?

Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 115.098| 4 28.775 7.536 .000°

Residual 362.742| 95 3.818

Total 477.840| 99
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN BELI
b. Predictors: (Constant), INTERIOR DISPLAY, STORE LAYOUT, EXTERIOR, INTERIOR

Sumber: Program SPSS (2024)

Uji F simultan yang disajikan dalam Tabel 6 bertujuan untuk menilai apakah semua
variabel bebas yang diidentifikasi, yaitu variabel Exterior (X1), Interior (X2), Store
layout (X3), Interior display (X4), secara bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan dalam memprediksi variabel dependen, yaitu Keputusan Beli (Y).
Berdasarkan hasil ANOVA, diperoleh nilai F sebesar 7,536 dengan signifikansi (p-

value) sebesar 0.000. Pada hasil nilai F dapat dihitung nilai df untuk mendapat nilai
F tabel yang sesuai. Nilai df pertama dapat dihitung dengan mengurangi k (jumlah
variabel) dengan 1 sedangkan nilai df 2 dihitung dengan mengurangi n (jumlah

sampel) dengan k (jumlah variabel).
Dfi=k—-1=2-1=1
Df2=n—-k=100—-2=098
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Pada hasil perhitungan df, didapatkan bahwa nilai F tabel pada penelitian ini
adalah 2,76 sehingga nilai F yaitu 7,536 > dari F tabel 2,76. Nilai F yang tinggi ini
menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan adalah signifikan. Artinya,
variabel-variabel bebas yang diidentifikasi secara bersama-sama dapat
memprediksi Keputusan Beli dengan baik. Signifikansi sebesar 0.000 (lebih kecil
dari 0.05) menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas
dan variabel dependen.

Hab: terdapat pengaruh signifikan antara variabel exterior (X1), interior (X2), store
layout (H3), dan interior display (H4) secara bersama-sama terhadap keputusan
pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala Wanabakti.

Berdasarkan hasil analisis yang merujuk pada tabel 14, pengaruh signifikan antara
variabel exterior (X1), interior (X2), store layout (H3), dan interior display (H4) secara
bersama-sama terhadap keputusan pembelian konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe
Manggala Wanabakti diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,000, Nilai Signifikansi
0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa Ha5 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa
ada pengaruh signifikan antara variabel exterior (X1), interior (X2), store layout (H3),
dan interior display (H4) secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
konsumen Gen Z (Y) di Arborea Cafe Manggala Wanabakti, maka hipotesis kelima
diterima, dan Ho5 ditolak

Koefisien Determinasi

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 4912 241 .209 1.95406
a. Predictors: (Constant), TTL INT DISPLAY, TTL STR LAYOUT, TTL
EXTERIOR, TTL INTERIOR

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN BELI
Sumber: Program SPSS (2024)

Dari hasil koefisien determinasi sebesar 0.241, dapat disimpulkan bahwa sekitar
24.1% variabilitas dalam variabel dependen (Keputusan Beli) dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang digunakan dalam model regresi (Exterior, Interior, Store
layout, dan Interior display).

Sisa dari 100% dikurangi 24.1% adalah sekitar 75.9%. Ini menunjukkan bahwa
sekitar 75.9% variabilitas dalam variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang digunakan dalam model regresi ini. Variabilitas ini
mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model,
atau bisa juga disebabkan oleh faktor-faktor yang sulit diukur atau diprediksi.

SIMPULAN

1. Dimensi Exterior
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor exterior cafe, seperti exterior
bangunan atau penataan luar ruangan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian (Y) konsumen gen Z, hal ini dilihat dari nilai
signifikansi sebesar 0.349 (> 0.05) dan t hitung sebesar 0,940 yang lebih kecil dari
1,661 (t tabel). Meskipun faktor exterior tidak signifikan secara parsial, tetapi
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dimensi exterior tetap memiliki pengaruh penting bagi cafe karena memiliki
pengaruh secara simultan bersama dengan dimensi interior, store layout, dan
interior display dalam memberikan pengaruh terhadap keputusan pembelian
sehingga dapat dikatakan bahwa tampilan luar yang menarik dapat
meningkatkan daya tarik dan kesan keseluruhan positif bagi pelanggan.
Penampilan luar yang dapat mendorong mereka untuk menjelajahi pengalaman
di dalam cafe.hgn-0"/

2. Dimensi Interior

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor interior cafe, seperti dekorasi,
penataan ruang dan suasana, memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian konsumen Gen Z secara parsial maupun simultan dengan
nilai t hitung 2,753 sehingga lebih besar dari t tabel di 1,661 dengan koefisien
regresi setiap peningkatan 1 unit adalah 0,292 terhadap nilai keputusan beli
konsumen gen Z di Arborea cafe. Hal ini menunjukkan pentingnya menciptakan
lingkungan yang menarik dan nyaman bagi pelanggan agar mereka merasa
terhubung dengan merek dan produk yang ditawarkan oleh cafe. Oleh karena
itu, pemilik cafe dapat mempertimbangkan investasi lebih lanjut dalam
peningkatan aspek interior cafe untuk meningkatkan pengalaman pelanggan dan
menggerakkan pembelian.

3. Dimensi Store layout
Selain itu, store layout yang efektif dapat memudahkan navigasi pelanggan,
meningkatkan kenyamanan, dan meningkatkan eksposur produk, yang
semuanya dapat meningkatkan kemungkinan pembelian. Pada penelitian ini
dapat dsimpulkan bahwa store layout di Arborea cafe memberikan pengaruh
positif yang signifikan secara parsial maupun simultan dengan hasil uji t hitung
sebesar 2,740 yang lebih besar dari t tabel 1,661. Store atmosphere juga memiliki
koefisien regresi paling besar dengan nilai sebesar 0,810 sehingga kenaikan 1 unit
dimensi store layout akan meningkatkan 0,810 pada nilai keputusan beli. Oleh
karena itu, penting untuk melakukan tata kelola ruang yang baik sehingga bisa
meningkatkan keputusan beli konsumen.
4. Dimensi Interior Display

Interior display di dalam cafe juga memainkan peran penting dalam membentuk
persepsi dan preferensi pembelian konsumen. Pada penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa interior display berperan secara signifikan secara parsial
maupun simultan terhadap keputusan pembelian di Arborea cafe Manggala
Wanabakti dengan nilai t hitung 2,054 yang lebih besar dari nilai t tabel 1,661 dan
memiliki koefisien regresi 0,576. Interior display atau promosi yang menarik dan
informatif di dalam cafe dapat mempengaruhi minat pembelian konsumen,
sehingga perhatian yang lebih besar terhadap presentasi produk dapat menjadi
strategi yang efektif dalam meningkatkan penjualan.
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